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Abstrak  
 
Proyek konstruksi sering kali menghadapi berbagai ketidakpastian dan risiko yang dapat mempengaruhi 
efisiensi serta keberhasilannya. Manajemen risiko yang efektif sangat penting untuk mengidentifikasi dan 
mengelola potensi risiko yang dapat mengganggu jadwal, biaya, dan kualitas proyek. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan sistem manajemen risiko yang komprehensif untuk proyek pembangunan Gedung 
Kantor Inspektorat Kabupaten Kebumen. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif 
untuk mengeksplorasi persepsi risiko di antara para kontraktor dan berpedoman pada standar Project 
Management Institute tahun 2019 untuk manajemen risiko (Project Management Institute, 2019), 
serta kerangka kerja komprehensif PMBOK Edisi ke-7 (Project Management Institute, 2021), 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan berdasarkan siklus hidup manajemen risiko, penelitian ini 
mencakup tahap identifikasi, analisis, penanganan, dan pemantauan risiko yang dihadapi oleh proyek 
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko terbesar yang dihadapi proyek ini meliputi kenaikan 
harga material, rendahnya penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), kesalahan desain, 
keterlambatan proyek, dan perubahan jadwal pelaksanaan pekerjaan. Strategi mitigasi yang digunakan untuk 
mengatasi risiko-risiko ini termasuk penghindaran, pengalihan, mitigasi, dan penerimaan risiko, dengan 
pendekatan yang disesuaikan untuk setiap kategori risiko. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya 
pemantauan risiko secara berkelanjutan untuk memastikan efektivitas strategi yang diterapkan. Temuan ini 
memberikan kontribusi pada pengelolaan proyek konstruksi di lingkungan yang penuh tantangan dan dapat 
digunakan sebagai pedoman untuk proyek-proyek konstruksi serupa. 
 
Kata kunci: analisis risiko, respon risiko, proyek konstruksi gedung  

Pendahuluan  
 
Proyek konstruksi pada dasarnya dipenuhi 

dengan ketidakpastian dan risiko yang dapat 
memengaruhi keberhasilan penyelesaian dan 
efisiensi operasional proyek (Lin & Chen, 
2021). Proyek Pembangunan Gedung Kantor 
Inspektorat Kabupaten Kebumen merupakan 
contoh dari skenario tersebut. Tantangan dan 
kompleksitas yang unik menuntut adanya 
praktik manajemen risiko yang ketat dan 
terstruktur dengan baik (Safaeian dkk., 2022). 

Manajemen risiko yang efektif sangat penting 
untuk proyek ini karena memastikan bahwa 
pekerjaan selesai sesuai jadwal, sesuai anggaran 
yang dialokasikan, dan memenuhi semua 
standar kualitas yang disyaratkan (Kivrak & 
Udan, 2023). Dalam konteks ini, manajemen 
risiko melampaui perannya sebagai salah satu 
aspek manajemen proyek dan menjadi 
kerangka kerja yang sangat penting untuk 
menavigasi kompleksitas proyek dengan baik 
(Al-Mhdawi dkk., 2023). 
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manajemen risiko merupakan komponen 
penting dalam pelaksanaan proyek konstruksi 
yang sukses, masih terdapat kekurangan yang 
mencolok dalam penyesuaian strategi 
manajemen risiko agar sesuai dengan 
lingkungan proyek yang spesifik. Kesenjangan 
ini terutama terlihat dalam konteks Gedung 
Inspektorat Kabupaten Kebumen, ketika 
kerangka kerja manajemen risiko yang ada 
masih kurang memadai karena sifatnya yang 
umum. Pendekatan yang bersifat umum 
tersebut cenderung mengabaikan karakteristik 
unik dan persyaratan khusus dari masing-
masing proyek, yang berakibat pada 
meremehkan potensi risiko atau penerapan 
strategi mitigasi yang tidak efektif (Alfreahat & 
Sebestyén, 2022) 

Rumusan masalah mengenai manajemen 
risiko pada Proyek Pembangunan Gedung 
Kantor Inspektorat Kabupaten Kebumen 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Bagaimana mengidentifikasi potensi risiko 

yang terkait dengan proyek secara 
sistematis dan mengkategorikannya 
berdasarkan sifat dan dampaknya untuk 
memfasilitasi strategi manajemen risiko 
yang terfokus? 

2. Bagaimana menilai potensi dampak dan 
probabilitas risiko yang teridentifikasi, 
sehingga memberikan pemahaman dasar 
yang diperlukan untuk memprioritaskan 
upaya manajemen risiko? 

3. Bagaimana mengembangkan dan 
menerapkan strategi mitigasi risiko efektif 
yang selaras dengan kebutuhan spesifik 
dan karakteristik risiko proyek? 

 
Tujuan penelitian mengenai manajemen 

risiko pada Proyek Pembangunan Gedung 
Kantor Inspektorat Kabupaten Kebumen 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Mengidentifikasi potensi risiko yang terkait 

dengan proyek secara sistematis dan 
mengkategorikannya berdasarkan sifat dan 
dampaknya untuk memfasilitasi strategi 
manajemen risiko yang terfokus. 

2. Menilai potensi dampak dan probabilitas 
risiko yang teridentifikasi, sehingga 
memberikan pemahaman dasar yang 

diperlukan untuk memprioritaskan upaya 
manajemen risiko. 

3. Mengembangkan dan menerapkan strategi 
mitigasi risiko efektif yang selaras dengan 
kebutuhan spesifik dan karakteristik risiko 
proyek 
 

Metode  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah survei menggunakan kuesioner yang 
disebarkan kepada para profesional konstruksi 
di wilayah Somali. Penelitian ini 
mengidentifikasi 53 faktor risiko yang 
dikelompokkan dalam sepuluh kategori risiko, 
seperti risiko manajerial, kontraktual, ekonomi, 
teknis, material, lingkungan, sosial dan budaya, 
politik, keselamatan, dan hukum. Responden 
diminta untuk menilai kemungkinan terjadinya 
setiap faktor risiko dan dampaknya terhadap 
proyek menggunakan skala Likert 1 hingga 5. 
Data yang dikumpulkan dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif untuk menilai 
seberapa besar dampak dan kemungkinan 
terjadinya risiko tersebut pada proyek 
konstruksi di wilayah tersebut. 

 

 
Bagan Alir penelitian 
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Diagram alir penelitian ini menjelaskan 
langkah-langkah yang sistematis dalam 
mengelola risiko proyek pembangunan Gedung 
Kantor Inspektorat Kabupaten Kebumen, yaitu 
langkah pertama adalah mengkaji literatur dan 
teori terkait manajemen risiko untuk 
memberikan dasar pemahaman yang kuat 
mengenai pendekatan yang diterapkan pada 
proyek konstruksi.Dilanjutkan pengumpulan 
data primer melalui wawancara dan survey 
dengan kontraktor dan instansi pemerintah 
selaku owner dan pengambilan data sekunder 
yang meliputi data proyek Setelah data 
terkumpul, langkah berikutnya adalah 
mengidentifikasi berbagai risiko yang mungkin 
terjadi dalam proyek dan mengelompokkannya 
dalam kategori yang sesuai (seperti risiko 
manajemen konstruksi, teknis, tenaga kerja, 
dan lainnya). Setelah risiko diidentifikasi, 
dilakukan analisis untuk menilai dampak dan 
probabilitas masing-masing risiko. Ini 
bertujuan untuk menentukan prioritas dalam 
pengelolaan risiko.Berdasarkan hasil analisis, 
langkah penanganan risiko dilakukan, yaitu 
merancang strategi mitigasi atau 
penanggulangan untuk mengurangi 
kemungkinan atau dampak dari risiko yang 
telah diidentifikasi.Proses pemantauan 
dilakukan untuk memastikan bahwa risiko yang 
telah ditangani tetap terkendali sepanjang 
pelaksanaan proyek, dan menyesuaikan 
tindakan bila ada risiko baru yang muncul. 
Tahap terakhir adalah mengevaluasi seluruh 
proses manajemen risiko yang diterapkan, 
menyusun kesimpulan, dan memberikan 
rekomendasi untuk perbaikan di masa 
mendatang. 

 
Hasil dan Pembahasan  

Dengan mempertimbangkan informasi 
operasional ini secara cermat, tim proyek dapat 
mengembangkan proses identifikasi risiko yang 
komprehensif yang memperhitungkan risiko 
jangka pendek dan jangka panjang. Pendekatan 
ini memastikan bahwa risiko diidentifikasi 
sejak dini, dinilai secara menyeluruh, dan 
dikelola secara efektif, yang mengarah pada 
hasil proyek yang lebih sukses. 

Informasi Proyek Pembangunan Gedung 

Kantor Inspektorat Kabupaten Kebumen dapat 
dilihat pada Tabel berikut. 

 

 
 
Penelitian Proyek Pembangunan Gedung 

Inspektorat Kabupaten Kebumen ini 
mengklasifikasikan risiko-risiko ke dalam lima 
kategori utama yang mencerminkan berbagai 
tantangan yang dihadapi selama siklus hidup 
proyek. Kategori-kategori ini meliputi: 
1) Risiko manajemen konstruksi, yang 

berkaitan dengan isu-isu yang berkaitan 
dengan perencanaan, penjadwalan, dan 
alokasi sumber daya; 

2) Risiko teknis, yang melibatkan 
kompleksitas dan potensi kegagalan dalam 
aspek desain atau teknik proyek; 

3) Risiko tenaga kerja, yang berfokus pada 
masalah yang berkaitan dengan tenaga 
kerja seperti kekurangan tenaga kerja, 
pemogokan, atau ketidaksesuaian 
keterampilan; 

4) Risiko pelaksanaan konstruksi, yang 
mencakup tantangan sehari-hari yang 
dihadapi selama pelaksanaan proyek; dan 

5) Risiko keadaan kahar (force majeure), yang 
menangani kejadian tak terduga seperti 
bencana alam atau faktor eksternal lainnya di 
luar kendali tim proyek 
 
PMBOK menguraikan metode utama 

untuk melakukan analisis risiko, yang 
mencakup penilaian probabilitas risiko dan 
dampak risiko. Penilaian probabilitas risiko 
berfokus pada estimasi kemungkinan terjadinya 
risiko tertentu, memberikan pemahaman 
kepada tim proyek tentang seberapa besar 
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kemungkinan risiko tertentu terwujud. Di sisi 
lain, penilaian dampak risiko mengkaji potensi 
konsekuensi atau dampak yang dapat 
ditimbulkan oleh risiko-risiko tersebut terhadap 
tujuan utama proyek, seperti jadwal, kualitas, 
anggaran, dan cakupannya. Penilaian ini 
mempertimbangkan dampak negatif, seperti 
penundaan atau pembengkakan biaya, dan 
dampak positif, seperti potensi manfaat atau 
peluang yang mungkin timbul dari risiko. 
Dengan menggabungkan kedua penilaian 
probabilitas dan dampak ini, manajer proyek 
dapat menghitung tingkat risiko, yang 
membantu memprioritaskan risiko dan 
memandu pengambilan keputusan tentang cara 
mengelola dan memitigasi risiko secara efektif 
selama proyek berlangsung. Analisis risiko 
pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor 
Inspektorat Kabupaten Kebumen 
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Penanganan risiko diimplementasikan 

sesuai dengan arahan yang ditetapkan dalam 
rencana manajemen risiko, dan diambil dari 
cadangan kontinjensi untuk mendanai 
penyesuaian yang diperlukan. Penyesuaian 
yang dapat berupa penambahan tugas baru, 
modifikasi kegiatan yang sudah ada, atau 
penghapusan elemen tertentu dari baseline 
proyek, menjadi bagian dari cakupan proyek 
yang sedang berjalan. Karena penanganan 
risiko sudah diperhitungkan dalam rencana 
proyek yang lebih luas, maka penanganan 
risiko tidak perlu melalui prosedur manajemen  

perubahan yang formal. Sebaliknya, hal 
tersebut dianggap sebagai bagian yang melekat 
dalam proses manajemen proyek, disetujui 
melalui rencana manajemen risiko dan 
dieksekusi tanpa perlu persetujuan formal 
tambahan. Pendekatan ini memungkinkan 
respons yang lebih fleksibel dan efisien 
terhadap risiko tanpa menambah kerumitan 
yang tidak perlu pada proses pengendalian 
perubahan proyek. 

Penanganan risiko pada Proyek 
Pembangunan Gedung Kantor Inspektorat 
Kabupaten Kebumen diperlihatkan pada 
Gambar 1, sementara rincian tabel penanganan 
risiko pada Proyek Pembangunan Gedung 

Kantor Inspektorat Kabupaten Kebumen 
diperlihatkan pada Tabel.3. 
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Dalam konteks proyek pembangunan 
Gedung Kantor Inspektorat Kabupaten 
Kebumen, strategi penanganan risiko 
diuraikan dengan cermat, dengan 
mempertimbangkan prioritas dan tingkat 
keparahan setiap risiko yang teridentifikasi. 
Strategi ini merupakan bagian integral dari 
keberhasilan proyek karena memandu tim 
manajemen tentang cara menangani masalah 
potensial yang dapat berdampak pada jadwal, 
anggaran, dan kualitas proyek. Strategi 
respons utama yang digunakan meliputi 
penghindaran (avoidance), pengalihan 
(transfer), mitigasi (mitigate), dan 
penerimaan (acceptance), masing-masing 
dipilih berdasarkan sifat dan keparahan risiko 
yang terlibat. Contoh beberapa penanganan 
risikonya antara lain dijelaskan sebagai 
berikut. 

Pada risiko yang menimbulkan ancaman 
langsung terhadap keselamatan dan 
kepatuhan, seperti kesalahan desain atau 
kegagalan dalam menerapkan peraturan 
keselamatan, strategi penghindaran biasanya 
digunakan. Pendekatan ini melibatkan 
pengambilan langkah-langkah proaktif untuk 
menghindari risiko-risiko ini sepenuhnya, 
memastikan bahwa risiko-risiko tersebut 
tidak mempengaruhi proyek. Menghindari 
risiko-risiko ini sangat penting karena dapat 
menimbulkan implikasi hukum dan 
keselamatan yang signifikan yang dapat 
menggagalkan proyek. 

Di sisi lain, risiko yang terkait dengan 

kualitas material dikelola melalui strategi 
pengalihan risiko. Hal ini melibatkan 
pengalihan tanggung jawab untuk mengelola 
risiko-risiko ini kepada pihak ketiga, seperti 
pemasok, dengan memastikan bahwa mereka 
menyediakan bahan yang memenuhi standar 
kualitas yang ditetapkan. Hal ini dapat 
dilakukan dengan pengadaan layanan 
jaminan kualitas atau memilih pemasok yang 
memiliki rekam jejak yang terbukti dalam 
menyediakan material berkualitas tinggi. 
Dengan mengalihkan risiko ini, tim proyek 
dapat lebih fokus pada aspek penting lainnya 
dari proyek sembari memastikan bahwa 
masalah kualitas material ditangani oleh para 
ahli di bidang tersebut. 

Sementara itu untuk risiko yang tidak 
terlalu kritis, seperti potensi penundaan 
karena perubahan cuaca, strategi mitigasi 
sering dilakukan. Penundaan terkait cuaca 
merupakan tantangan umum dalam proyek 
konstruksi, dan mitigasi risiko ini melibatkan 
perencanaan jadwal yang fleksibel yang 
memungkinkan adanya gangguan terkait 
cuaca. Hal ini memastikan bahwa proyek 
tetap berjalan sesuai rencana bahkan ketika 
kondisi cuaca buruk terjadi, sehingga 
meminimalkan dampaknya terhadap 
kemajuan proyek secara keseluruhan. 

Terakhir, beberapa risiko, seperti yang 
terkait dengan kekurangan penyimpanan 
material dapat diterima. Penerimaan dipilih 
untuk risiko yang tidak dapat dihindari 
namun dapat dikelola. Dalam hal ini, tim 
proyek mengakui keterbatasan ruang 
penyimpanan yang tersedia dan 
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merencanakannya dengan tepat, mungkin 
dengan mengatur solusi penyimpanan 
eksternal atau menyewa ruang gudang 
tambahan jika diperlukan. Strategi ini 
melibatkan pengenalan risiko, memahami 
implikasinya, dan memutuskan untuk 
mengelolanya dengan cara yang paling tidak 
memengaruhi proyek. 

Melalui penerapan strategi respons risiko 
yang ditargetkan ini, tim manajemen proyek 
dapat secara efektif meminimalkan gangguan 
dan mengoptimalkan penggunaan sumber 
daya. Setiap strategi dipilih berdasarkan 
analisis menyeluruh terhadap dampak dan 
probabilitas risiko, memastikan bahwa 
proyek dapat berjalan dengan lancar 
meskipun ada potensi tantangan yang 
muncul. Pendekatan terstruktur terhadap 
manajemen risiko ini sangat penting untuk 
menjaga integritas proyek dan memastikan 
bahwa semua tujuan proyek tercapai sesuai 
dengan ruang lingkup, waktu, dan anggaran 
yang direncanakan. 

 
Dalam pembahasan manajemen resiko 

proyek prmbangunan Gedung kantor 
Inspektorat Kabupaten Kebumen bahwa 
penelitian ini mengidentifikasi dan 
mengkategorikan risiko berdasarkan temuan 
lapangan dan jika dibandingkan dengan 
penelitian lainnya menunjukan risiko yang 
dihadapi dalam proyek ini melipitu risiko 
manajerial, teknis, tenaga kerja, pelaksanaan 
kontruksi dan force majeure. Ini sangat sejalan 
dengan hasil penelitian lainnya seperti dalam 
studi oleh Wibowo dkk.(2018) pada proyek 
Jalan Tol Semarang – Solo yang juga 
mengidentifikasi risiko terkait keterlambatan 
dan masalah kontruksi fisik sebagai risiko 
terbesar yang dihadapi oleh pemangku 
kepentingan 

Penelitian ini memberikan wawasan 
mengenai pentingnya strategi mitigasi yang 
disesuaikan dengan tatanan spesifik proyek 
yang tidak hanya berfokus pada pendekatan 
umum namun juga mempertimbangkan 
kondisi local dan karakteristik proyek yang 
bersangkutan Dengan membandingkan 
penelitian ini dengan studi sebelumnya bahwa 

meskipun ada kemiripan dalam jenis risiko 
yang dihadapi akan tetapi tiap proyek perlu 
adanya pendekatan yang terfokus dan berbasis 
konteks untuk manajemen risiko yang efektis 

 
 Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan pada Proyek 
Pembangunan Gedung Kantor Inspektorat 
Kabupaten Kebumen telah menghasilkan 
pengembangan sistem manajemen risiko yang 
komprehensif dan efektif. Sistem ini 
memastikan bahwa setiap potensi risiko, baik 
yang telah diantisipasi maupun yang baru 
muncul, diidentifikasi secara menyeluruh dan 
ditangani dengan strategi respons yang tepat. 
Pendekatan sistematis yang digunakan oleh 
tim proyek memungkinkan pengelolaan risiko 
secara proaktif. Hal ini memastikan bahwa 
setiap risiko ditangani dengan respons yang 
sesuai, baik melalui penghindaran 
(avoidance), pengalihan (transfer), mitigasi 
(mitigate), atau penerimaan (acceptance). 
Pertimbangan risiko yang cermat ini 
berkontribusi pada kelancaran pelaksanaan 
proyek dengan meminimalkan gangguan dan 
menjaga keselarasan dengan tujuan proyek. 

Salah satu keunggulan utama dari sistem 
manajemen risiko adalah kemampuannya 
untuk beradaptasi dan responsif. Dengan terus 
memantau risiko dan menyesuaikan strategi 
yang diperlukan, tim proyek dapat merespons 
dengan cepat dan efisien terhadap tantangan 
yang muncul. Kemampuan tim untuk 
menerapkan penanganan risiko yang tepat 
waktu memainkan peran penting dalam 
menjaga proyek tetap berada di jalurnya 
dalam menangani masalah keselamatan, 
menangani penundaan pengadaan, atau 
mengelola risiko terkait cuaca. Hasil dari 
pendekatan proaktif ini tercermin dalam status 
proyek saat ini, ketika sebagian besar risiko 
yang teridentifikasi dapat dikendalikan atau 
telah berhasil dimitigasi, yang menunjukkan 
keefektifan strategi manajemen risiko yang 
diterapkan. 

Sebagai kesimpulan, penggunaan kerangka 
kerja manajemen risiko yang komprehensif 
dan adaptif secara signifikan meningkatkan 
kemungkinan keberhasilan Proyek Gedung 
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Kantor Inspektorat Kabupaten Kebumen. 
Penelitian ini menyoroti pentingnya memiliki 
pendekatan manajemen risiko yang 
terstruktur, terutama pada proyek konstruksi 
di mana risiko yang tidak terduga dapat 
muncul 
 

pada tahap apa pun. Kemampuan proyek 
untuk mengantisipasi, mengelola, dan 
memitigasi risiko tidak hanya memastikan 
kelancaran proyek, tetapi juga memperkuat 
peran penting manajemen risiko dalam 
berkontribusi terhadap keberhasilan 
keseluruhan usaha konstruksi. Penelitian ini 
menggarisbawahi pentingnya integrasi 
manajemen risiko ke dalam setiap tahap 
proyek untuk menjaga tujuan dan 
mengoptimalkan hasilnya. 
 
 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 
direkomendasikan agar proyek-proyek di 
masa depan dapat mengadopsi pendekatan 
yang lebih terintegrasi dan real-time dalam 
pemantauan dan penanganan risiko. 
Meskipun kerangka kerja manajemen risiko 
yang digunakan dalam Proyek Pembangunan 
Gedung Kantor Inspektorat Kabupaten 
Kebumen terbukti efektif, penggunaan 
perangkat teknologi yang lebih canggih, 
seperti perangkat lunak manajemen risiko dan 
analisis data, dapat lebih meningkatkan 
pemantauan dan pengelolaan risiko. Alat-alat 
ini dapat memberikan wawasan yang lebih 
akurat dan tepat waktu mengenai tren risiko, 
pemicu kejadian, dan efektivitas strategi 
respons secara keseluruhan, yang 
memungkinkan tim proyek untuk membuat 
keputusan berdasarkan data dengan lebih 
cepat. Selain itu, peningkatan sarana 
komunikasi dan pelibatan pemangku 
kepentingan yang lebih luas dalam proses 
manajemen risiko, termasuk subkontraktor 
dan pemasok, dapat memastikan bahwa 
potensi risiko dapat diidentifikasi lebih awal 
dan respons dapat dikoordinasikan di semua 
tingkatan proyek. Melalui penyempurnaan 
strategi ini secara terus menerus, proyek-
proyek konstruksi di masa depan dapat 

menghadapi ketidakpastian dengan lebih baik, 
meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan 
kemungkinan keberhasilan proyek. 
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